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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Karakter adalah pemikiran yang berasal dari pribadi seseorang yang 

berupa tindakan, baik itu tindakan positif ataupun tindakan negatif. Karakter 

juga memiliki keterkaitan terhadap tindak tanduk yang dilakukan seseorang 

saat mereka sedang melakukan interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Maka 

dari itu, karakter mengandung adab, tingkah laku, serta perbuatan yang telah 

dilakukan oleh orang tersebut.1 Karena seseorang yang berkarakter bukan 

sekadar dilihat dari sudut pandang ucapan saja, namun juga harus dilihat dari 

perilaku serta kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh orang tersebut.  

Setiap manusia memiliki dua kepribadian, yang pribadi tersebut 

terkadang mengarahkan dirinya untuk berbuat hal yang baik, namun terkadang 

mengarahkan dirinya untuk berbuat hal yang buruk, bahkan hingga diluar 

kendali manusia, maka dari itu perlu jika seseorang diberikan motivasi, dan 

pengajaran, terutama dalam hal penanaman karakter untuk membentuk jiwa 

emosional, nafsu, akal fikiran, dan naluri supaya dapat terhindar dari tindakan 

yang keliru, yang nantinya dapat merugikan dirinya sendiri hingga orang lain.

                                                           
1 Eko Handoyo dan Tijan, Model Pendidikan Karakter Berbasis Konservasi Pengalaman 

Universitas Negeri Semarang  (Semarang: Widya Karya Press, 2010), hlm. 29-30.  
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 Dengan menanamkan karakter pada diri seseorang, orang tersebut 

pastinya akan lebih membentengi dirinya untuk berbuat hal-hal yang buruk.2 

Perkembangan zaman yang pesat memunculkan generasi-generasi yang 

berbeda dengan generasi sebelumnya, di zaman ini justru semakin banyak 

siswa yang memiliki karakter buruk serta merosotnya nilai-nilai karakter di 

tengah masyarakat yang berdampak negatif bagi mereka jika mereka tidak 

diberikan pembelajaran tentang karakter. Maka dari itu, sudah saatnya bangsa 

Indonesia memperdalam serta banyak-banyak belajar tentang karakter dan budi 

pekerti supaya dapat memunculkan generasi-generasi muda yang berkualitas. 

Sebagai negara dengan penduduk yang mayoritas beragama muslim, maka 

akademisi moral ini menjadi tamparan keras bagi bangsa Indonesia terkhusus 

kaum muslimin supaya dapat menjaga sikap serta perilakunya saat berada di 

lingkungan masyarakat yan luas. Oleh karena itu, perlu dibangun sebuah 

karakter pada diri seseorang guna mencetak generasi yang berakhlak mulia dan 

bangsa yang bermartabat. Pada umumnya karakter digabungkan dengan sikap, 

perilaku, serta akhlakul karimah seseorang sebagai karakteristik yang dimiliki 

oleh orang tersebut, karena karakter sendiri termasuk dalam kebiasaan 

seseorang yang mendeskripsikan tentang diri mereka maupun kepribadian 

yang mereka miliki.3 

                                                           
2 Muhammad Abdurrahman, Pendidikan Karakter Bangsa (Banda Aceh:’Adnin Foundation 

Publisher, 2018), hlm. 28-29. 
3 Sofyan Mustoib, Muhammad Japar dan Zulela Ms, Implementasi Pendidikan Karakter 

(Surabaya: CV. Jakad Publishing Surabaya, 2018), hlm. 38-39. 
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Penanaman karakter pada siswa selalu menjadi perbincangan hangat 

dalam dunia pendidikan, karena sering kali terjadi permasalahan-permasalahan 

seperti bullying, tawuran, perilaku tidak jujur saat melaksanakan ujian, seks 

bebas, judi, narkolema, dan lain sebagainya. Beberapa permasalahan karakter 

tersebut pastinya umum dialami oleh setiap siswa apalagi di kalangan remaja. 

Oleh karena itu, penanaman karakter pada seorang siswa merupakan hal yang 

penting karena dapat memberikan dampak baik terhadap perkembangan 

emosional dan kepribadian serta spiritualitas seseorang, karena hal tersebut 

termasuk bagian yang utama untuk membangun jati diri seseorang. 4 

Karakter yang ditanamkan kepada diri seseorang pasti didasarkan pada 

pendidikan. Pendidikan sendiri merupakan hal terpenting yang perlu diberikan 

kepada seseorang terutama kepada para siswa, karena dengan adanya 

pendidikan, para siswa dapat mengembangkan potensi dirinya dan lebih 

memahami tentang suatu hal yang belum pernah mereka ketahui sebelumnya, 

seperti yang telah tertuang dalam Undang-Undang RI Nomor 20 tentang sistem 

pendidikan nasional pada pasal satu yang menyatakan, bahwa pendidikan 

merupakan sebuah upaya yang dilakukan oleh seseorang dengan merancang 

suatu tujuan secara terstruktur guna menciptakan pembelajaran aktif dalam 

mengembangkan potensi seseorang supaya mempunyai kepribadian yang lebih 

baik.5 Sedangkan pendidikan karakter merupakan suatu pembelajaran yang 

diberikan guna membentuk kepribadian seseorang yang nantinya dapat 

                                                           
4 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Karakter 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 8. 
5 Undang-Undang RI No. 20 (Bandung: Fokusmedia, 2003), hlm. 3. 
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membuat orang tersebut memiliki perilaku, sikap serta nilai-nilai karakter yang 

baik.6 Maka dari itu, karakter dan pendidikan adalah sebuah komponen yang 

tidak dapat terpisahkan, karena kedua hal tersebut jika disatukan memiliki 

makna yang besar untuk mewujudkan kepribadian seseorang supaya menjadi 

manusia yang memiliki perilaku mulia.  

Islam juga telah memberikan pembelajaran tentang karakter yang dapat 

diamalkan pada kehidupan sehari-hari. Sosok yang dapat dijadikan teladan atas 

pengajaran karakter yang baik tersebut adalah Rasulullah SAW karena beliau 

mempunyai akhlak yang mulia serta ketaatan kepada Allah SWT yang tidak 

dapat diragukan lagi. Hal ini telah dijelaskan dalam Al-Qur’an, yang berbunyi 

ِ اسُْوَةٌ حَسَنةٌَ لِِّمَنْ كَانَ  َ كَ لَقدَْ كَانَ لكَُمْ فِيْ رَسُوْلِ اللّٰه خِِرَْ وََذَكََرَْ اللّٰه َ وََالْيَوَْمََ الْْاٰ  ثِيَْرًْا   يَرَْْجُُوا اللّٰه  

Artinya: ‘’Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang-orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.’’ (Q.S. Al-Ahzab 

(33): 21).7 

Pada ayat tersebut telah dijelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan 

Rasulullah SAW untuk menyempurnakan akhlak di bumi dan menjadi teladan 

yang baik bagi seluruh umat manusia, maka dari itu, kita umat manusia 

senantiasa mencontoh perilaku Rasulullah SAW dan sama-sama 

menyepurnakan akhlak dengan cara mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

Setiap kaum muslim jika ingin memiliki akhlakul karimah harus mendasari 

                                                           
6 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi (Bandung: Alfabeta, 2012), 

hlm. 1-2. 
7 Al-Qur’an, 33:21. 
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keislamanya dengan pengetahuan Agama Islam untuk bekal pada setiap lika-

liku perjalanan hidupnya. 8   

Dalam dunia pendidikan salah satu tokoh pelopor muslim yang ideal dan 

dapat menjadi acuan dalam segi pembelajaran karakter adalah Buya Hamka. 

Buya Hamka merupakan aktivis ternama yang mempunyai pemikiran hebat 

dan fantastis, nama lengkap beliau ialah Haji Abdul Malik Karim Amrullah 

dengan nama penanya Hamka, beliau merupakan sosok ulama yang 

berkualitas, dengan keahlianya di berbagai bidang, terutama pada bidang 

pendidikan, dan salah satunya adalah pendidikan karakter.9 Pandangan Hamka 

terkait karakter ini jika direlevansikan pada dunia pendidikan justru dapat 

menjadi teladan yang baik untuk diterapkan di era sekarang, karena ajarannya 

yang tidak pernah terlepas dari Al-Qur’an dan Hadist, beliau mengajarkan 

berbagai hal mengenai karakter, yang disampaikan melalui kiprahnya sebagai 

seorang ulama, penulis, politikus, pejuang kemerdekaan, dan pemimpin 

organisasi.  

Pembentukan karakter yang sederhana dapat diperoleh dari akal yang 

bijaksana, Hamka berpandangan bahwa derajat yang terletak pada kepribadian 

seseorang merupakan upaya yang dijalani semasa hidupnya, cara berfikir, 

ketepatan saat menghitung, jarak pengelihatan, serta kekuatan yang terdapat 

pada dirinya.10 Hamka juga berpandangan bahwa karakter yang baik akan 

                                                           
8  Marzuki, Pendidikan Karakter Islam ( Jakarta: Amzah, 2015), hlm. 9 
9 Ibnu Ahmad Al-Fathoni, Tokoh Pendidik dan Revolusi Melayu Buya Hamka (Patani: 

Arqom Patani, 2015), hlm. 2-10.  
10 Hamka, Pribadi Hebat (Depok: Gema Insani, 2014), hlm. 4. 



6 
 

 
 

muncul pada kesederhanaan yang tertanam pada diri seseorang dengan tidak 

mudah terpengaruh pada kemajuan zaman dan kebudayaan. 11 

Karakter yang baik adalah karakter yang memiliki pemikiran optimis, 

kepribadian yang ramah dan santun. Hamka menekankan bahwa segala yang 

kita lakukan itu harus lillahita’ala. Hamka merupakan seorang penulis yang 

handal semasa hidupnya, karya-karya yang ditulisnya selalu memberikan 

pembelajaran yang berharga. Pada beberapa buku yang ditulis oleh Buya 

Hamka terdapat pembelajaran nilai-nilai karakter yang dapat diterapkan pada 

kehidupan sehari-hari supaya dapat menjadi pribadi yang baik, nilai-nilai 

karakter tersebut yakni religius, jujur, disiplin, kerja keras, demokratis, 

mandiri, rasa ingin tahu, gemar membaca, peduli sosial, bertanggung jawab, 

empati, berani, percaya diri, dan kreatif. 

Buya Hamka memiliki prinsip yang selalu digenggam dalam setiap 

perjalananya, yakni semakin tinggi ilmu yang kita miliki, semakin sedikit pula 

sikap kita dalam menghakimi seseorang.12 Dari beberapa pandangan karakter 

yang diterangkan oleh Hamka dapat disimpulkan bahwa beliau pantas untuk 

dijadikan pembelajaran serta teladan yang baik terkait penanaman karakter 

pada seorang siswa hingga saat ini.  

Setiap pembentukan atau penanaman karakter pastinya melibatkan 

seorang pendidik di setiap langkah perjalananya, namun dibalik seorang 

                                                           
11 Hamka, Lembaga Hidup (Jakarta: PT Pustaka Panjimas, 1985), hlm. 103. 
12 Haidar Musyafa, Memahami Hamka (Tangerang Selatan: Pustaka Imman Group, 2019), 

hlm. 41-42.  
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pendidik terdapat tokoh utama yang berperan penting dalam pembentukan 

karakter siswa, yaitu peran dari kedua orang tua, karena orang tua merupakan 

tempat belajar pertama yang akan di dapatkan oleh seorang siswa. Seperti yang 

diterangkan oleh Hamka, bahwa orang tua adalah peran utama untuk setiap 

pelajaran berharga yang ditanamkan kepada seorang anak. 13 

Pembelajaran karakter yang diberikan pada siswa juga dapat didapatkan 

melalui lembaga sekolah, karena sekolah telah menjadi wadah yang efektif 

untuk para siswa dalam melakukan pengajaran karakter melalui pembiasaan 

yang teratur saat di lingkungan sekolah sehingga dapat menjadikan para siswa 

memiliki karakter yang baik.  14 

 SMP Islam Al Azhar 21 Solo Baru merupakan salah satu lembaga 

sekolah yang berada dibawah naungan yayasan yakni YPI Al Azhar Jakarta.  

Sekolah ini telah menanamkan program pendidikan karakter sejak pertama kali 

didirikan, dengan berslogan ‘’Terdepan dalam ilmu, iman dan amal’’. 

penanaman karakter yang diajarkan di sekolah terfokus pada 11 nilai-nilai 

karakter, yakni religius, jujur, empati, peduli sosial, pekerja keras, mandiri, 

percaya diri, bertanggungjawab, disiplin, berani dan kreatif yang dijalankan 

melalui program harian, mingguan serta tahunan sekolah. Sekolah ini juga 

menyediakan fasilitas asrama untuk mendidik para santriwan dan santriwati 

                                                           
13 H. Rusydi Hamka, Pribadi dan Martabat Buya Hamka (Jakarta Selatan: Noura, 2016), 

hlm. 2-89. 
14 Abdul Kadir, Dasar-Dasar Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada, 2012), hlm. 78-79. 
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yang berada di asrama supaya memilki karakter baik sesuai dengan yang telah 

diajarkan saat di sekolah.  

Penanaman karakter tersebut diterapkan melalui tiga program yakni 

program harian, mingguan dan program tahunan, serta program kurikulum 

adab yang berbentuk cecklis adab harian. SMP Islam Al Azhar 21 Solo Baru 

menanamkan karakter sopan dan santun melalui pembiasaan 5S (senyum, 

salam, sapa, sopan, santun), hal itu dilakukan untuk melatih pembiasaan sikap 

yang baik saat para siswa akan melakukan interaksi dengan orang sekitar 

mereka. SMP Islam Al Azhar 21 Solo Baru juga melatih siswanya untuk 

memiliki rasa hormat kepada para guru, dengan membiasakan para siswa untuk 

bersalaman kepada guru sebelum masuk ke dalam ruangan kelas dan 

dilanjutkan dengan kegiatan morning meetting yang dilaksanakan di dalam 

kelas, program harian lain yang dijalankan oleh sekolah yakni melalui 

pembiasan sholat berjamaah, sholat dhuha, murojaah pagi, serta program 

mingguan yang terlaksana seperti kegiatan-kegiatan sosial masyarakat, latihan 

public speaking, sholat jumat berjamaah, infaq jumat dan pembiasaan Al-Kahfi 

day. Sedangkan program tahunan yang berjalan adalah kegiatan Amaliyah 

Ramadhan, Al-Fatih, serta kegiatan Semarak Dzulhijjah.  

Penanaman karakter yang dijalankan di SMP Islam Al Azhar 21 Solo 

Baru ini sesuai dengan pandangan seorang ulama sekaligus sastrawan 

Indonesia yang bernama Buya Hamka yang memiliki pandangan bahwa 

seseorang yang berkarakter pasti memiliki kepribadian serta tindak tanduk 

yang baik sesuai dengan syariat Islam. Penanaman karakter yang terfokus pada 
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11 nilai-nilai karakter tersebut juga sesuai dengan nilai-nilai karakter yang 

diajarkan oleh Buya Hamka.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti bermaksud untuk 

mengkaji dalam bentuk skripsi yang berjudul ‘’PANDANGAN BUYA 

HAMKA TENTANG KARAKTER DAN IMPLEMENTASINYA DI SMP 

ISLAM AL AZHAR 21 SOLO BARU’’ 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, peneliti dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pandangan Buya Hamka tentang karakter ?   

2. Bagaimana implementasi karakter menurut pandangan Buya Hamka di 

SMP Islam Al Azhar 21 Solo Baru ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang diungkap di atas, maka tujuan penelitian 

ini adalah:  

1. Untuk mendeskripsikan pandangan Buya Hamka tentang karakter. 

2. Untuk mendeskripsikan implementasi karakter menurut pandangan Buya 

Hamka di SMP Islam Al Azhar 21 Solo Baru. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dalam bentuk 

teoritis dan praktis sebagai berikut  
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1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

pengetahuan sekaligus wawasan yang baru dalam pembentukan karakter 

pada siswa dan juga dapat memberikan inovasi terhadap sekolah terkait 

penanaman karakter yang baik kepada para siswanya, sehingga setiap 

sekolah dapat memunculkan generasi-generasi milenial yang memiliki 

karakter unggul dan tentunya tidak terlepas dari syariat islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan mampu membuka pemikiran 

para siswa supaya memiliki karakter dan budi pekerti yang baik. 

b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan 

wawasan guru dalam membimbing serta menanamkan karakter yang 

baik kepada para siswa. 

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan mampu dijadikan inovasi 

dan motivasi terhadap perkembangan sekolah dan peningkatan mutu, 

serta karakter yang ditanamkan kepada warga sekolah. 

d. Bagi peneliti, dengan hasil penelitian ini diharapkan peneliti dapat 

menambah wawasan dan pengetahuannya mengenai pandangan Buya 

Hamka tentang karakter serta implementasinya di sekolah. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library 

research), yaitu suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan dengan cara 



11 
 

 
 

mengumpulkan data-data melalui sumber yang relevan kemudian membaca, 

mencatat serta mengolah bahan-bahan penelitian tersebut15. Penelitian ini 

juga menggunakan penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian 

yang dilakukan dengan cara terjun langsung ke lapangan untuk mengamati 

terkait perstiwa pada suatu keadaan yang terjadi secara alami yang berkaitan 

dengan tema peneliti16. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Islam Al Azhar 

21 Solo Baru dalam penggalian informasi mengenai upaya implementasi 

karakter yang dilakukan di sekolah apakah sudah sesuai dengan pandangan 

karakter menurut Buya Hamka.  

2. Pendekatan Penelitian 

Peneliti melihat dari data dan tujuan penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian kepustakaan (library research) dengan cara 

menghimpun data dari berbagai literatur yang digunakan dalam penelitian. 

Data yang digunakan melalui sumber informasi yang didapatkan dari buku-

buku, jurnal dan beberapa tulisan lain yang memiliki keterkaitan dengan 

penelitian yang dilakukan. Peneliti juga menggunakan pendekatan 

penelitian fenomologi, yaitu penelitian yang dilakukan dengan 

mengunjungi lokasi secara langsung supaya dapat mengetahui makna 

permasalahan di balik fenomena yang terjadi di lapangan sesuai dengan 

                                                           
15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 121. 
16 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2014), hlm. 

26.  
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tema yang diteliti,17 yakni tema tentang implementasi karakter dari seorang 

tokoh dalam suatu lembaga sekolah.  

3. Data dan Sumber Data Penelitian 

Sumber data pada penelitian ini terbagi menjadi dua, yakni sumber 

data yang bersifat primer dan sekunder. Sugiyono berpendapat bahwa data 

primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data dan data tersebut dikumpulkan sendiri oleh peneliti 

langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan. 

Peneliti juga menggunakan hasil wawancara yang didapatkan dari informan 

mengenai topik penelitian sebagai data primer.18  

a) Sumber data primer pada penelitian ini diambil dari hasil:  

- Observasi: Tahap awal observasi dilakukan pada hari Jumat 26 

November 2021 dan tahap akhir observasi dilakukan pada Kamis, 9 

Desember 2021 di SMP Islam Al Azhar 21 Solo Baru. 19 

- Wawancara: Peneliti melakukan wawancara dengan berbagai 

narasumber yang ada di sekolah yaitu Kepala Sekolah, Waka 

kurikulum, guru Bimbingan Konseling, guru Pendidikan Agama 

Islam, Musrif asrama dan siswa di SMP Islam Al Azhar 21 Solo 

Baru. 20 

                                                           
17 Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif (Medan Sumatera Utara: Wal Ashri Publishing, 

2020), hlm. 34. 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: Alfabeta, 2011), 

hlm. 308. 
19 Observasi di SMP Islam Al Azhar 21 Solo Baru pada hari Jumat 26 November hingga 

Kamis, 9 Desember 2021. 
20 Wawancara di SMP Islam Al Azhar 21 Solo Baru. 
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- Dokumentasi: Dokumentasi yang diperlukan pada penelitian ini 

adalah: profil sekolah, letak geografis, visi misi sekolah, tujuan 

sekolah, data guru dan karyawan, data siswa, fasilitas sekolah, 

ekstrakulikuler, program-program sekolah, surat-surat penting, foto 

dan lain sebaigainya yang diperlukan pada penelitian yang ada di 

SMP Islam Al Azhar 21 Solo Baru. Data-data ini diperoleh dari 

pihak Tata Usaha saat peneliti melakukan observasi di sekolah saat 

jam istirahat sekolah pada hari Jumat 26 November 2021 pukul 08.00 

WIB di ruang Tata Usaha.21 

Sumber data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh 

secara tidak langsung melalui media perantara.22 Data sekunder biasanya 

berwujud data dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia.23 

b) Sumber data sekunder (data kepustakaan) pada penelitian ini diambil 

dari sumber-sumber yang relevan yakni buku-buku mengenai 

pandangan Buya Hamka tentang karakter. Buku-buku yang 

digunakan pada penelitian ini adalah: 

- Pribadi hebat, lembaga budi, falsafah hidup, lembaga 

hidup, dan tafsir al-azhar. 

 

 

                                                           
21 Diperoleh dari pihak Tata Usaha di SMP Islam Al Azhar 21 Solo Baru pada hari Jumat 26 

2021 pukul 08.00 WIB di ruang Tata Usaha. 
22 Marzuki, Metode Riset (Yogyakarta: BPFE-UII, 1991), hlm. 55. 
23 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 6-7. 
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4. Objek dan Subjek Penelitian  

Objek dari penelitian ini adalah pandangan Buya Hamka dan SMP 

Islam Al Azhar 21 Solo Baru. Sedangkan subjek pada penelitian ini adalah 

Kepala Sekolah, Waka kurikulum, siswa, guru Bimbingan Konseling, 

Musrif asrama, dan guru Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui Pandangan Buya Hamka tentang karakter dan 

implementasi karakter menurut pandangan Buya Hamka di SMP Islam Al 

Azhar 21 Solo Baru. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data, antara lain ialah:  

a. Kepustakaan atau literatur 

Suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data-data melalui sumber yang relevan kemudian 

membaca, mencatat serta mengolah bahan-bahan penelitian tersebut. 

Teknik ini dilakukan dengan cara mencari referensi dari berbagai 

sumber seperti jurnal ataupun buku-buku yang berkaitan dengan 

pandangan Buya Hamka tentang karakter yang bertujuan untuk 

mengetahui pandangan karakter menurut tokoh tersebut. 24 

 

 

 

                                                           
24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 121. 
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b. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui suatu pengamatan dengan disertai pencatatan-

pencatatan. 25 Obsevasi berguna untuk peneliti supaya lebih mudah 

dalam mengambil hasil penelitian karena dapat terjun langsung pada 

tempat yang digunakan sebagai landasan penelitian. Obsevasi pada 

penelitian ini dilakukan di SMP Islam Al Azhar 21 Solo Baru dengan 

tujuan untuk mengetahui upaya dari implementasi karakter apakah 

sudah sesuai dengan pandangan karakter menurut Buya Hamka. 

Penulis melakukan observasi ini dengan cara terjun langsung ke dalam 

lapangan dan mengamati bagaimana keadaan yang terjadi di sekolah 

tanpa ikut serta dalam kegiatan yang sedang dilakukan oleh subjek 

yang diteliti.26 Observasi awal dilakukan pada hari Jumat 26 November 

2021 dan observasi terakhir dilakukan pada Kamis, 9 Desember 2021 di 

SMP Islam Al Azhar 21 Solo Baru. 27 

c. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui 

proses tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya 

pertanyaan tersebut datang dari pihak yang mewawancarai dan 

jawaban diberikan oleh yang diwawancarai. 28 Hasil wawancara dapat 

                                                           
25 Cholid Narbuko dkk. Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), hlm. 76.  
26 Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka Ilmu 

Group Yogyakarta, 2020), hlm. 123.  
27 Hasil observasi di SMP Islam Al Azhar 21 Solo Baru. 
28 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Ofset, 2022), hlm. 136.  
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ditulis dan direkam menggunakan handphone. Wawancara ini juga 

dilakukan guna memperoleh keterangan terkait permasalahan yang 

akan diteliti. 29 Peneliti melakukan wawancara di SMP Islam Al Azhar 

21 Solo Baru dengan beberapa subjek penelitian yaitu Kepala Sekolah 

pada Selasa, 7 Desember 2021 pukul 09.20 berkaitan tentang strategi 

penanaman karakter di sekolah, Waka kurikulum pada Kamis, 25 

November 2021 pukul 09.00 berkaitan tentang beberapa hal mengenai 

proses penanaman karakter di sekolah, pada siswa pada Selasa 8 

Desember 2021 pukul 08.00 berkaitan tentang penanaman karakter 

yang telah dilaksanakan di sekolah, guru Bimbingan Konseling pada 

2 Desember 2021 pukul 11.00 mengenai kendala serta perkembangan 

penanaman karakter yang terjadi pada siswa, Musrif asrama pada 

Jumat 26 November pukul 11.00 tentang penanaman karakter siswa 

di asrama dan guru Pendidikan Agama Islam pada Jumat 26 

November 2021 pukul 09.00 tentang penanaman karakter siswa. 

Wawancara ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui informasi 

terkait implementasi pembelajaran karakter yang dilakukan di SMP 

Islam Al Azhar 21 Solo Baru.  

 

 

 

                                                           
29 Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka Ilmu 

Group Yogyakarta, 2020), hlm. 140. 
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d. Dokumentasi 

Dokumentasi ialah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

secara tidak langsung. Pengumpulan yang diperoleh berupa dokumen-

dokumen, seperti: profil sekolah, letak geografis, visi misi sekolah, 

tujuan sekolah, data guru dan karyawan, data siswa, fasilitas sekolah, 

ekstrakulikuler, program- program sekolah, surat-surat penting, foto 

dan lain sebagainya30  yang ada di SMP Islam Al Azhar 21 Solo Baru. 

Data-data ini diperoleh dari pihak Tata Usaha saat peneliti melakukan 

observasi di sekolah saat jam istirahat sekolah pada hari Jumat 26 

November 2021 pukul 08.00 WIB di ruang Tata Usaha. 31 

6. Teknik Keabsahan Data 

Setelah data-data penelitian dikumpulkan, kemudian langkah akhir 

dalam penelitian yakni pengujian keabsahan data untuk mengetahui valid 

atau tidaknya data dari hasil penelitian tesebut. Dalam penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi, yakni teknik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada. 32 Triangulasi yang digunakan pada 

penelitian ini ada dua, yakni triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Triangulasi sumber bertujuan untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

                                                           
30 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Interdislipiner (Yogyakarta: Paradigma, 2012), hlm. 

100. 
31 Diperoleh dari observasi pada hari Jumat 26 November 2021 pukul 08.00 WIB di ruang 

Tata Usaha,  
32 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 241. 
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beberapa sumber, sedangkan triangulasi tekni dilakukan untuk menguji 

kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada 

sumber yang sama degan teknik yang berbeda. 33 

7.   Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data 

kualitatif. Analisis data kualitatif merupakan proses pencarian serta 

penyusunan data yang disusun secara terstruktur dan didapatkan melalui 

hasil tanya jawab, observasi serta bahan lain supaya dapat lebih mudah 

untuk dipahami yang nantinya hasil penelitian tersebut dapat 

diberitahukan kepada seseorang, hal ini dapat dilaksanakan dengan 

menjelaskan, menyusun ke dalam bentuk yang sistematis supaya lebih 

mudah dipahami oleh pihak lain. 34  

Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif bersifat deduktif, 

yakni suatu analisis data yang prosesnya berlangsung dari teori-teori 

yang kemudian dikaitkan dengan berbagai data yang diperoleh. 35 

Setelah data diperoleh maka langkah selanjutnya adalah analisis data. 

Pada penelitian kualitatif terdapat beberapa langkah yang dilakukan 

untuk menganalisis data, salah satunya model analisis data menurut 

Miles dan Huberman. Menurut Miles dan Huberman ada tiga langkah 

yang dilakukan untuk menganalisis data kualitatif yaitu:  

                                                           
33 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 273-274.  
34 Hardani dkk, Metode, hlm. 162 
35 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2014) hlm. 335.  
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a) Reduksi Data 

Reduksi data adalah memilah data kemudian memfokuskan 

pada hal-hal yang penting sesuai dengan tema, menyusun data dan 

membuat rangkuman-rangkuman dalam satuan analisis, setelah itu 

melakukan pemeriksaan data kembali dan mengelomppokkanya 

sesuai dengan masalah yang diteliti. Setelah data direduksi 

kemudian data yang sesuai dengan tujuan penelitian dideskripsikan 

ke dalam bentuk kalima, sehingga dapat diperoleh gambaran yang 

untuk tentang masalah penelitian.  

Reduksi data dalam penelitian ini yaitu dengan mempelajari 

kemudian memahami data yang diperoleh dari sumber buku, jurnal 

dan beberapa tulisan lain yang berkaitan dengan pandangan Buya 

Hamka tentang karakter kemudian data yang sudah diperoleh 

tersebut dikaitkan pada permasalahan yang didapatkan dari 

lapangan ataupun sekolah melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi mengenai implementasi karakter menurut pandangan 

Buya Hamka di SMP Islam Al Azhar 21 Solo Baru. 

b) Penyajian Data (display data) 

Tahap selanjutnya setelah reduksi data adalah penyajian data. 

Penyajian data pada penelitian kualitatif dilakukan dengan 

menyajikan data dalam bentuk narasi, yang di mana peneliti  

menggambarkan hasil temuan data dalam bentuk uraian, bagan, 

hubungan antar kategori yang sudah berurutan dan sistematis.  
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Penyajian data dalam penelitian ini berfungsi untuk lebih 

memudahkan peneliti memahami data yang diperoleh dari sumber-

sumber buku dan lapangan. 

c) Penarikan Kesimpulan dan Vervikasi Data 

Langkah ketiga dalam proses analisis data adalah penarikan 

kesimpulan atau verivikasi data, yakni dengan melakukan 

pengececkan data supaya dapat mengetahui keabsahan data 

tersebut. Kemudian membuat kesimpulan yang didapatkan melalui 

permasalahan-permasalahan yang diteliti. 36 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
36 Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif (Medan Sumatera Utara: Wal Ashri Publishing, 

2020), hlm. 69-71. 


